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Abstract - It's time for the development of cinema at the University of Surakarta get the attention of 
commercial quality in the content of the story and the production technique. During this indie film at 
the University of Surakarta only produced a few. Through the implementation of Indie Film Production 
Commercial "I Love Indonesia - Generation", generate a reference to drive the development of cinema 
at the University of Surakarta more creative, varied and innovative. 
The research problems are about the implementation of commercial indie film production, using 
multimedia systems and according to the rules of cinematography. The goal is to produce quality indie 
film with good quality, being a medium to deliver the message more interesting and not conservative. 
The benefits of this study is to provide a breakthrough creative and varied film at the University of 
Surakarta in the development wing of the Department of Information Engineering, in order to increase 
the intellect of the nation, as well as expand their repertoire of film libraries University of Surakarta in 
particular and Indonesia in general cinema. The method used is literature, observations, interviews, 
Design and Implementation, Documentation. Formulation of cinema production step consists of the 
Pre-Production, Production and Post Production. Implementation of commercial indie film production "I 
Love Indonesia - Generation" is expected to be a reference and information in producing cinema or 
commercial indie film quality and grade, according to the rules the world of cinematography and 
multimedia systems. 
Keywords / Key word: Cinema Production, Multimedia 
 
Abstrak – Sudah waktunya perkembangan perfilman di Universitas Surakarta mendapatkan perhatian 
mutu komersial dalam isi cerita maupun dalam teknik produksinya. Selama ini film indie di Universitas 
Surakarta hanya diproduksi beberapa saja. Melalui Implementasi Produksi Film Indie Komersial “Aku 
Cinta Indonesia - Generation”, menghasilkan referensi untuk menggerakkan perkembangan perfilman 
di Universitas Surakarta lebih kreatif, variatif, dan inovatif.  Rumusan masalah penelitian ini 
tentang implementasi produksi film indie komersial, dengan menggunakan sistem multimedia dan 
sesuai aturan sinematografi. Tujuannya untuk menghasilkan film indie dengan kualitas yang bermutu 
baik , menjadi media penyampaian pesan yang lebih menarik dan tidak konservatif. Manfaat 
penelitian ini adalah untuk memberikan terobosan kreatif dan variatif perfilman di Universitas 
Surakarta dalam pengembangan sayap jurusan Teknik Informatika, guna meningkatkan intelektualitas 
bangsa, serta memperbanyak khasanah pustaka perfilman Universitas Surakarta khususnya dan 
perfilman Indonesia pada umumnya. Metode penelitian yang digunakan adalah Kepustakaan, 
Observasi, Wawancara, Perancangan dan Implementasi, Dokumentasi. Perumusan langkah produksi 
sinema terdiri dari proses Pra Produksi, Produksi, dan Pasca Produksi. 
 Implementasi produksi film indie komersial “Aku Cinta Indonesia - Generation” diharapkan 
dapat menjadi referensi dan informasi dalam memproduksi sinema atau film indie komersial yang 
berkualitas dan bermutu, sesuai aturan dunia sinematografi dan sistem multimedia. 
Kata kunci / Key word : Produksi Sinema, Multimedia 
 
1.a. Latar Belakang 
 Teknik Informatika dapat 
mengembangkan sayap merambah ke dunia 
perfilman, melalui teknologi multimedia. 
 Melalui sebuah film diharapkan dapat 
memberikan suatu pesan dan informasi positif 
kepada masyarakat, dapat memberikan suatu 
contoh yang baik untuk perkembangan akhlak, 
moral, dan mental bangsa. Karena melalui 
suatu film setidaknya membawa suatu 
pengaruh dalam diri manusia, tentang pola 
pikir serta sifat dan sikap manusia untuk 
menjalani dalam kehidupan ini, agar lebih 
dinamis dan agresif guna kemajuan umat 
manusia. 
 Film indie “Aku Cinta Indonesia - 
Generation” ini, sebagai media penyampaian 
informasi kepada publik, yang nantinya dapat 
menjadi film komersial tepat sasaran bagi 
penontonnya. Pemilihan judul film indie “Aku 
Cinta Indonesia - Generation” ini sebetulnya 
dilandaskan pada kesuksesan film “Aku Cinta 
Indonesia” yang diproduksi oleh Pusat 
Teknologi Komunikasi dan Informasi 
Pendidikan (PUSTEKKOM) pada tahun 1985. 
Film tersebut dianggap cukup sukses dalam 
segi komersial tanpa meninggalkan pesan 
positif kepada publik. Dengan landasan itulah, 
maka dibuat film atau sinema indie komersial 
“Aku Cinta Indonesia - Generation” ini, sebagai 
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regenerasi film “Aku Cinta Indonesia” dalam 
versi baru, dengan menambahkan unsur 
modifikasi pada tokoh dan alur cerita. 
 Film indie “Aku Cinta Indonesia - 
Generation” ini menghasilkan suatu video 
komersial yang berkualitas dan bermutu dalam 
menyampaikan informasi yang terarah tepat 
sasaran. Karena video menyediakan satu 
kaidah penyaluran informasi yang amat 
menarik dan hidup. Video merupakan sumber 
atau media yang paling dinamik serta efektif 
dalam menyampaikan suatu informasi. 
(Purnama, Eka, Bambang, 7, 2003). 
 
1.b Rumusan Masalah   
1. Bagaimana membuat suatu film indie 
yang kreatif dan berkualitas,? 
2. Bagaimana teknik pengimplementasian 
sebuah produksi film atau sinema indie 
komersial yang bermutu, melalui 
penggunaan teknologi dan aplikasi 
multimedia, sesuai aturan dunia 
sinematografi yang lebih sistematis? 
1.c. Batasan Masalah  
1. Mengimplementasikan teknik produksi 
film indie yang berkualitas, yang lebih 
menarik dapat menyampaikan pesan 
informasi postif dalam segi komersial 
yang bermutu. 
2. Penerapan aturan sistem sinematografi 
yang sistematis sesuai urutan Pra 
Produksi, Produksi, dan Pasca Produksi, 
dalam memproduksi sebuah film atau 
sinema indie agar lebih kreatif dan 
variatif. 
3. Penggunaan sistem multimedia yang 
variatif, agar tercipta suatu kreatifitas 
yang tepat sasaran, dengan 
mengaplikasikan software-software 
multimedia easy touch, tool yang lengkap, 
dan compartible, yaitu antara lain : Corel 
Studio x-4, Sony Vegas Pro.11, Cyberlink 
PowerDirector – 10, SWiSH v.2, Corel 
Draw x-5, Adobe Photoshop CS3, Total 
video Converter, Adobe Auditon 1.5, dan 
Sound Forge Pro 10.0. 
1.d. Tujuan  
1. Menghasilkan kualitas yang bermutu 
dalam perfilman, dalam pengembangan 
yang lebih kreatif dan variatif serta 
inovatif, sehingga dijadikan acuan untuk 
kemajuan perfilman Indonesia. 
2. Menghasilkan film indie komersial yang 
menarik, serta menjadi media 
penyampaian pesan dan informasi yang 
positif. 
3. Menghasilkan teknik penerapan ilmu 
sinematografi dan sistem multimedia 
secara tepat dan terarah, yang tidak 
konservatif. 
 1.e. Manfaat Penelitian 
1. Memberikan inspirasi dan referensi dalam 
memproduksi sebuah film atau sinema 
indie komersial yang lebih variatif dan 
kreatif, serta berkualitas dan bermutu, 
guna memperbanyak khasanah dunia 
pustaka perfilman Indonesia.  
2. Memberikan perubahan positif dalam 
perfilman sebagai media pengembangan 
sayap jurusan Teknik Informatika, guna 
meningkatkan intelektualitas bangsa. 
3. Mengembangkan pengetahuan dalam 
dunia sinematografi dan sistem 
multimedia yang lebih moderen. 
2. GAMBARAN UMUM DAN LANDASAN 
TEORI 
Film merupakan salah satu media 
komunikasi. Film, Sinema, Movie atau Gambar 
Bergerak, (dalam bahasa inggris 
disebut motion picture) adalah serangkaian 
gambar-gambar yang diproyeksikan pada 
sebuah layar agar tercipta ilusi (tipuan) gerak 
yang hidup, mempunyai fungsi sebagai 
penyampaian pesan atau informasi.  
Setiap proses produksi sebuah film, 
tidak lepas dari unsur ilmu sinematografi. 
Karena di dalam ilmu sinematografi terdapat 
aturan-aturan tentang teknik pengambilan 
gambar (shooting), teknik editing video, 
bahkan teknik tentang perancangan sebuah 
film atau sinema. Sinematografi berasal dari 
kata serapan bahasa Inggris Cinematography, 
yang berasal dari bahasa latin kinema yang 
berarti “gambar”. Sinematografi dapat diartikan 
sebagai seni dan teknologi dari fotografi 
gambar bergerak (Irawan, Indra, Etsa dan 
Laelasari; 1; 2011).  
Landasan Teori dalam implementasi 
produksi film indie komersial “Aku Cinta 
Indonesia - Generation”, antara lain :  
1. Multimedia menurut etimologi atau asal 
usul bahasanya adalah berasal dari kata 
Multi yang berarti banyak atau lebih dari 
satu. Dan Media yang berarti bentuk dan 
sarana komunikasi. (Purnama, Eka, 
Bambang, 5, 2003). 
2. Media andalan film adalah gambar dan 
suara, maka yang perlu diperhatikan dan 
diutamakan adalah kualitas audio-suara 
dan kualitas visual-gambar. (Widagdo, 
Bayu M dan S. Gora, Winastwan, 1, 
2007). 
3. Pembuat karya film harus jeli melihat 
segmen penontonnya. Bagaimana agar 
bisa menyajikan sebuah karya yang 
sesuai dengan selera penikmatnya 
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sehingga karya filmnya diacungi jempol 
karena tepat bidikan. (Widagdo, Bayu M 
dan S. Gora, Winastwan, 3, 2007). 
4. Paling tidak, sinematografi yang baik 
dapat memberikan pengungkapan yang 
teliti dari produksi yang sudah 
dipersiapkan seorang sutradara untuk 
kamera-kameranya. (Baksin, Askurifai, 
18, 2009). 
5. Steven Spielberg tidak pernah melakukan 
latihan sama sekali selain di depan 
kamera. Langsung pada saat 
pengambilan gambar. Menurut Spielberg, 
bila sutradara memberikan kepercayaan 
kepada para pemain, para pemain akan 
memberikan penampilan mereka yang 
terbaik di depan kamera. (Saroengallo, 
Tino, 155, 2008). 
3.1. Sistem Produksi Film Indie  
Dalam penggarapan produksi film indie 
komersial “Aku Cinta Indonesia – Generation” 
ini, menggunakan teknik sinematografi dan 
sistem multimedia.  
Sistem multimedia yang berjalan dalam 
penelitian implementasi produksi film indie 
komersial “Aku Cinta Indonesia – Generation” 
ini,terdiri dari teknologi multimedia dan aplikasi 
multimedia. 
 
3.2. Kerangka Pemikiran 
 Penelitian implementasi produksii film 
indie “Aku Cinta Indonesia – Generation” 
berbasis multimedia ini, proses pengerjaannya 
dirumuskan dalam suatu kerangka pemikiran, 
yang digambarkan sebagai berikut : 
 





3.3.1.  Proses Pra Produksi 
Pra Produksi merupakan tahapan 
perencanaan. Secara umum merupakan 
tahapan persiapan sebelum memulai proses 
produksi (shooting film atau video).  
a) Pengumpulan Data dan Materi  
Dalam proses ini dilakukan studi literatur, 
yaitu dengan mengumpulkan data pustaka dari 
buku sinematografi dan multimedia, serta 
artikel film. Kemudian juga dilakukan 
rekrutmen kru dan pembagian job disc. 
Langkah selanjutnya adalah penelitian dan 
survei lokasi yang sekiranya dapat dijadikan 
untuk setting pengambilan gambar dalam film 
indie komersial “Aku Cinta Indonesia – 
Generation”. Dalam sebuah film tidak terlepas 
dengan adanya unsur pemeran, untuk itu perlu 
diadakan casting atau pemilihan pemeran 
sekaligus mengadakan interview atau 
wawancara kepada tiap pemeran atau artis. 
b) Konsep  
Dalam tahapan ini dimulai dengan 
menemukan gagasan atau ide cerita lalu 
mengadakan riset dan menulis naskah alur 
cerita. Setelah suatu ide cerita ditemukan, 
kemudian dikembangan menjadi ringkasan 
sebuah cerita yang biasa disebut sebagai 
sinopsis. Sinopsis adalah ringkasan yang 
menggambarkan cerita secara garis besar.  
Setelah sinopsis jadi, langkah selanjutnya 
adalah mengembangkan sinopsis menjadi 
naskah skenario cerita. Dilengkapi dengan 
berbagai penjelasan yang mendukung cerita 
Dari naskah skenario cerita, kemudian 
dikembangkan lagi untuk dasar pembuatan 
script film, untuk menentukan gambaran 
perencanaan dalam proses pengambilan 
gambar dan panduan editing. Kemudian lanjut 
pada proses pembuatan screenplay, yang 
berguna untuk panduan akting. 
Setelah naskah scenario, script dan 
screenplay sudah siap, maka langkah 
berikutnya adalah membuat storyboard, yang 
mempunyai fungsi untuk panduan 
pengambilan gambar dan panduan editing 
audio – video. Storyboard adalah gambar – 
gambar yang mewakili pengambilan gambar 
dalam sebuah scene atau adegan. Di dalam 
gambar tersebut juga berisi catatan mengenai 
adegan, sound, sudut dan pergerakan kamera, 
dan lain sebagainya. Lewat storyboard 
seorang sutradara akan dapat 
mengungkapkan imajinasinya melalui gambar-
gambar konsep visual yang bercerita (Baksin, 
Askurifai, 26, 2009). 
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Setelah storyboard dibuat, maka hal 
tersebut sudah dapat untuk dijadikan panduan 
pengambilan gambar. Tetapi akan lebih 
mudah lagi, dalam implementasi produksi film, 
jika proses pengambilan gambar dipandu 
dengan Script Breakdown Sheet. Jadi dari 
storyboard dapat dikembangkan lagi untuk 
membuat script breakdown sheet. 
Script Breakdown Sheet  merupakan 
pengembangan dari storyboard. Dari sebuah 
script breakdown sheet, dapat dikelompok-
kelompokkan proses shooting menurut tempat 
atau waktu. Sehingga dapat membuat 
produksi menjadi lebih efisien dan efektif. 
c) Planning  
Perencanaan sebuah produksi film, 
diawali dengan membuat sebuah planning 
production. Langkah kerja sebuah produksi 
film dalam pelaksanaannya, tidak lepas dari 
pembuatan jadwal kerja atau biasa disebut 
working schedule. Working Schedule adalah 
tahapan kerja sejak pra produksi, produksi, 
hingga pasca produksi. Working Schedule 
berisi tugas-tugas yang harus diselesaikan 
oleh setiap kru sebagai penganggungjawab 
pekerjaan masing-masing bagian, dan target 
waktu yang harus dipenuhi sesuai jadwal. 
Contoh naskah film indie komersial “Aku Cinta 
Indonesia – Generation” : 
Naskah film “Aku Cinta Indonesia – 
Generation” 
 Di suatu pagi seperti biasanya, 
nampak Amir, Cici dan Ito muncul secara 
bersamaan di depan halaman sekolah 
mereka. Amir datang ke sekolah dengan 
mengendarai motor, sedangkan Cici dan Ito 
berjalan kaki ke sekolah. Mereka bertemu 
bertiga saling tersenyum dan menyapa satu 
sama lain, serta berjabat tangan ciri khas 
persahabatan mereka.  
Cici : “Haii….” 
Ito : “Amir…” 
Amir : “Jalan nich…?” 
Cici : “Ayuk…buruan masuk 
kelas…!” 
Amir : “Waaa……” 
Ito : “Ayookkk…!” 
Kemudian mereka bertiga memasuki 
halaman sekolah dan segera memasuki 
halaman sekolah dengan penuh semangat 
dan keceriaan. 
 
Contoh script film indie komersial “Aku Cinta 
Indonesia – Generation” : 
 
Script  : Aku Cinta Indonesia – Generation  
Setting lokasi : Villa Tawangmangu & Hutan Grojogan Sewu & Sekolah MI 1 Karanganyar 
Tabel Script ACI – G  
No. Visual Audio 
1 Di suatu pagi seperti biasanya, nampak Amir, Cici dan Ito muncul 
secara bersamaan di depan halaman sekolah mereka. Amir 
datang ke sekolah dengan mengendarai motor, sedangkan Cici 
dan Ito berjalan kaki ke sekolah. Mereka bertemu bertiga saling 
tersenyum dan menyapa satu sama lain, serta berjabat tangan 
ciri khas persahabatan mereka. 
Cici : “Haii….” 
Ito : “Amir…” 
Amir : “Jalan nich…?” 
Cici : “Ayuk…buruan masuk 
kelas…!” 
Amir : “Waaa……” 
Ito : “Ayookkk…!” 
 
Durasi :  2minute 
2 Kemudian mereka bertiga memasuki halaman sekolah dan 
segera memasuki halaman sekolah dengan penuh semangat dan 
keceriaan. 
 
Soundtrack : ACI, by : Boy Sandi 
 
Contoh screenplay film indie komersial “Aku Cinta Indonesia – Generation” : 
“Aku Cinta Indonesia – Generation” 
 
Screenplay by Yunan H Urbani 
 
Persahabatan antara Amir, Cici, dan Ito 
Sebagai murid sekolah generasi penerus bangsa 
Dengan penanaman jiwa nasionalisme dan patriotisme kepada bangsa Indonesia 
 
FADE IN : 
EXT. HALAMAN LUAR SEKOLAH – PAGI 
Cast : Amir, Cici, dan Ito 
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Di suatu pagi seperti biasanya, nampak Amir, Cici dan Ito muncul secara 
bersamaan di depan halaman sekolah mereka. Amir datang ke sekolah dengan 
mengendarai motor, sedangkan Cici dan Ito berjalan kaki ke sekolah. Mereka 
bertemu bertiga saling tersenyum dan menyapa satu sama lain, serta berjabat 
tangan ciri khas persahabatan mereka. 
 
Cici 






(kepada Cici dan Ito) 
 Jalan nich…? 
Cici 
(kepada Amir dan Ito) 
 Ayuk…buruan masuk kelas…! 
Amir 
(kepada Cici dan Ito) 
 Waaa…… 
Ito 
(kepada Cici dan Amir) 
 Ayookkk…! 
Kemudian mereka bertiga memasuki halaman sekolah dan segera memasuki 
halaman sekolah dengan penuh semangat dan keceriaan. 
END OF ACT. 
 
Contoh storyboard film indie komersial “Aku Cinta Indonesia – Generation” : 
Production Company :   Producer  : Yunan H Urbani Date :
Sutradara : Yunan H Urbani StoryBoard :
Project Title : Aku Cinta Indonesia - Generation 



















Amir mengendarai motor ke sekolah
depan sekolah MI
Cici berjalan kaki ke sekolah
Ito berjalan kaki ke sekolah
 
 
Contoh script breakdown sheet film indie komersial “Aku Cinta Indonesia – Generation” : 
 
Tabel Working schedule 
Produser : Yunan H Urbani
Sutradara : Yunan H Urbani
Aku Cinta Indonesia - Generation Take Shoot : 1st
No. Scene I / E D / N Location Cast Wardrobe Property
Cici Seragam sekolah Kotak peta harta karun
Kakek Cici Pakaian tidur Peta harta karun
Cici Seragam sekolah
Cici Seragam sekolah Handphone
EXT DAY Jalan samping villa Ito & Amir Seragam sekolah Handphone
Amir Seragam sekolah Motor Scorpio
Ito Seragam sekolah Handphone
Amir Seragam sekolah Tas sekolah
Cici Seragam sekolah Peta harta karun
Ito Seragam sekolah Tas sekolah







Tidak begitu lama kemudian Cici sampai di rumahnya, dan segera memasuki 
ruangan rumahnya. Cici langsung menemui kakeknya yang sedang terbaring sakit di 
kamar. Cici sangat sayang sekali kepada kakeknya, hampir setiap waktu Cici selalu 
menengok kamar kakeknya. Di dalam kamar tersebut Cici meminta kakeknya untuk 
bercerita tentang zaman perjuangan kemerdekaan Indonesia dulu, karena kakek Cici 
adalah seorang mantan tentara pejuang dalam masa kemerdekaan Indonesia. Cici 
nampak tertarik dengan sejarah kemerdekaan Indonesia.
Sambil melamun, Cici berpikir untuk mancari jalan 
menemukan harta karun, amanat dari Kakeknya tersebut. 
Maka, berbicaralah Cici dalam batinnya.
Kemudian Cici-pun menelepon sahabat-sahabatnya 
tercinta, yaitu Amir dan Ito
Akhirnya Amir dan Ito datang ke rumah Cici, untuk 
bertanya sebenarnya ada apa gerangan Cici 









ACI   -   by : Boy 
Sandy
Teras belakang villaDAYINT105
DAY Jalan samping villa
Amir pun kemudian bertanya kepada Ito, tentang telepon 





Production Company   :
Project Title                  :
Description Sound Effect
no Back Sound
Amir dan Ito menerima telepon dari Cici
4 9 EXT
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Working Schedule 
Production Company : yu-9production Produser : Yunan H Urbani 
Project Title : Aku Cinta Indonesia – Generation  Sutradara : Yunan H Urbani 
I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV
1 Ide cerita
2 Recruitmen Crew
3 Observasi & Survei
4 Casting 
5 Perizinan 
6 Pengembangan ide cerita
7 Pembuatan sinopsis cerita
8 Pembuatan naskah 








17 Hardware & Software Multimedia
18 Wardrobe & Make-Up
19 Sewa transportasi




24 Dialog voice over
25 Backsound / Soundtrack
26 Editing  & Mixing
27 Animasi & Special Effect
28 Final Editing
29 Rendering






Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke-No.






















Setelah jadwal tersusun rapi, kemudian 
mulai merancang anggaran biaya untuk 
pendanaan produksi film. Tidak tergantung 
apakah untuk keperluan pribadi atau untuk 
projek profesional, pendanaan sudah harus 
direncanakan sedini mungkin (Purnama, Eka, 
Bambang, 102, 2003). 
Rincian pengeluaran biaya dalam proses 
produksi sinema atau film indie “Aku Cinta 
Indonesia - Generation” ini, diperhitungkan 
sebagai berikut : 
1. Biaya pengadaan perangkat keras 
(hardware) komputer editing dan print-out < 
Rp 20.187.000,00> 
2. Biaya pengadaan peralatan syuting <Rp 
9.150.000,00> 
3. Biaya pengadaan perangkat lunak (software) 
komputer  
< Rp 29.702.100,00> 
4. Biaya pengadaan properti syuting 
<5.880.000,00> 
5. Biaya pembayaran artis / pemeran  
< Rp 10.850.000,00> 
Total biaya keseluruhan, adalah sekitar : Rp   
81.979.100,00 
 
3.3.2.  Teknologi Multimedia Produksi Film 
Teknologi multimedia yang digunakan 
sangat variatif sesuai kapasitas dan kapabilitas 
yang dibutuhkan.  
1) 2unit Gain Mic (mikropon kondensor) 
2) 2unit mic-stand 
3) Handycam sony DCR-DVD650E 
4) Tripod excell-platinum  
5) Digital camera 4GB memory Sony DCS-
s2100 
6) 2unit kamera MD-10000(set) 
7) 1unit kamera Sony-HD (set) 
8) 2unit lighting ultraviolet 
9) 1unit ligthing foglamp 400watt 
10) 1unit lampu tembak 200watt 
11) Mixer audio 8chanel RG 
12) 3set kabel mic 
13) 3set kabel video 
14) 3unit monitor kontrol 
15) kabel ekstensi 
16) Box kontrol 
17) Clapper board 
18) Genset  
19) Komputer Laptop Toshiba Qosmio X775-
Q7170 
20) Scanner & Printer Canon Pixma MP258 
21) Headset & Microphone Sennheiser x320 
22) Speaker Logitech 5.1 Speaker (Z-906) 
23) Hardisk External 1000GB Toshiba 
24) Mouse Microsoft Wireless Mobile Mouse 
4000 BlueTrack [D5D-00007] 
25) Usb port hub. Usb 2.0 - 7port w/power 
26) Flashdisk Toshiba flashdisk 16GB 
27) Modem Smart usb modem ZTE-wireless 
28) Kabel Firewire / HDMI / USB 
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29) Cooling fan laptop 
30) UPS 650VA Laplace Neutron 1250 
31) Stabilizer / Stavolt Forza FS-500 
 
3.3.3.  Property Perlengkapan Produksi Film 
Property atau perlengkapan pendukung 
produksi film disetting sesuai dengan sript dan 
storyboard dalam film indie ini.  
1) 4set seragam ekspedisi 
2) asesoris seragam ekspedisi 
3) 4pcs sandal-sepatu ekspedisi 
4) 1unit tenda & 4set tas ekspedisi 
5) 1pcs tiang bendera 
6) 1pcs bendera merah putih 
7) 1unit peta harta karun 
8) 1unit GPS 
9) 1unit kompas 
10) 1unit kaca pembesar 
11) 1unit pisau swiss 
12) 1unit laptop 
13) 2pcs pisau ekspedisi 
14) 1pcs golok 
15) mobil Avanza Velos 
16) mobil Panther  
17) mobil Kijang  
18) motor Scorpio 
19) Seragam sekolah 
20) Pakaian santai 
21) 2unit handphone 
 
3.3.4.  Aplikasi Multimedia Produksi Film 
Aplikasi multimedia mutlak dibutuhkan 
dalam produksi sebuah film. Aplikasi multimedia 
disini adlah berupa software untuk editing audio 
– video, dan software untuk menjalankannya.  
Software multimedia yang digunakan dalam 
penelitian ini, antara lain : 
1) Software Corel Studio x4 
2) Software Sony Vegas Pro.11 
3) Software Cyberlink Power Director 10 
4) Software Swish v.2 
5) Software Sound Forge 10 
6) Software Adobe Audition 2.0 
7) Software Any Video Converter 
8) Software Corel Draw x5 
9) Software Adobe Photoshop cs3 
4.1.  Implementasi Produksi Film Indie 
Komersial “Aku Cinta Indonesia – 
Generation” 
4.1.1.  Proses Produksi 
Proses Produksi di sini, meliputi dari 
proses pengambilan gambar dan suara, hingga 
proses editing dan finishing video film. Proses 
pengerjaannya berdasarkan apa yang telah 
ditulis dalam naskah scenario, script film, 
screenplay, dan storyboard.  
 
 
a) Video Processing 
Sebelum proses pengambilan gambar, 
langkah awal adalah membuat animasi 
logo dan title text sebagai pelengkap dari 
sebuah film. Pengerjaan logo, dibuat 
dengan menggunakan software grafis 
Corel Draw x5. 
 
Gambar Tampilan editing logo Corel Draw X5 
 
Setelah logo dibuat dengan Corel Draw, 
kemudian diedit ke dalam format PNG dengan 
software editing foto Adobe Photoshop cs3. 
Format PNG dipilih karena format ini transparan 
dan dapat dibaca oleh software video editing. 
Sehingga seakan-akan menyatu dengan 




Gambar Tampilan editing logo Adobe 
Photoshoop CS3 
 
Sedangkan title text di sini berupa tulisan dari 
nama-nama pemeran dan judul film. Proses 
pengerjaan title text, menggunakan software 
Swish v.2. Swish v.2 dapat menganimasikan 
semua bentuk tulisan, garis, dan gambar. 
Software Swish v.2 mudah untuk membuat 
sebuah animasi dan dapat berwujud transparan, 
sehingga dapat menyatu dengan video. Format 
title text disini berupa file SWF.  
 
 
Gambar Tampilan editing title Swish v.2 
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Setelah logo dan teks sudah selesai dibuat, 
langkah selanjutnya adalah proses pengambilan 
gambar atau shooting. Lokasi yang digunakan 
untuk pengambilan gambar adalah : Sekolah MI 
Karanganyar, Villa Tawangmangu, Hutan 
Lindung Tawangmangu. 
Teknik pengambilan gambar yang 
digunakan dilakukan dengan lima cara, yaitu :  
1) Bird Eye View 
2) High Angle 
3) Low Angle 
4) Eye Level 
5) Frog Eye 
Pengoperasian kamera dipercayakan 
sepenuhnya kepada semua kameramen. Apa 
yang tidak ada tertulis petunjuk di storyboard, 
maka kameramen mengkreasikan sendiri ide-
ide keratifnya. Sutradara ternama hollywood, 
Steven Spielberg tidak pernah melakukan 
latihan sama sekali selain di depan kamera. 
Langsung pada saat pengambilan gambar. 
Menurut Spielberg, bila sutradara memberikan 
kepercayaan kepada para pemain, para pemain 
akan memberikan penampilan mereka yang 
terbaik di depan kamera. (Saroengallo, Tino, 
155, 2008). 
Setelah semua proses pengambilan 
gambar selesai, kemudian hasil rekaman 
gambar dilakukan proses capturing dengan 
software Corel Studio x4. 
 
Gambar Tampilan jendela Corel Studio x 
b) Audio Processing 
Perekaman suara secara live jadi satu 
dengan proses pengambilan gambar, 
sedangkan perekaman suara secara dubbing 
indoor dalam studio. Proses dubbing berupa 
voice over yang dilakukan oleh pemeran yang 
diplot sesuai alur cerita. direkam menggunakan 
software Adobe Audition 2.0. 
 
 
Gambar Tampilan recording Adobe Audition 2.0 
Untuk memberikan variasi yang lebih 
artistik, rekam suara digital atau voice over di 
dalam penelitian ini, diberikan efek sesuai 
selera yang diinginkan. Pemberian efek suara 
ini memanfaatkan audio filter, yang berfungsi 
memberikan efek dengan mengatur frekuensi 
klip audio yang dipilih, dengan menggunakan 
software audio effect, Sound Forge Pro 10. 
 
 
Gambar Tampilan editing audio Sound Forge 
Pro 10 
Selain proses voice over, juga ada unsur 
penambahan suara latar atau backsound. 
Backsound dalam indie komersial “Aku Cinta 
Indonesia – Generation”, sebagian besar 
berupa soundtrack yang diambil dari lagu-lagu 
band di Indonesia, yang lagunya bertemakan 
perjuangan, nasionalisme, dan patriotisme. 
1) Aku Cinta Indonesia, yang dibawakan oleh 
Boy Sandi 
2) Gebyar-Gebyar, yang dibawakan oleh Artis 
Rock Indonesia 
3) Bendera, yang dibawakan oleh Cokelat 
4) Rindu Bersatu, yang dibawakan oleh 
Indonesia United 
5) Berkibarlah Bendera Negriku, yang 
dibawakan oleh Various Artis Indonesia 
6) Kawan, yang dibawakan oleh Samantha 
 
4.1.2.  Proses Pasca Produksi   
a) Editing & Mixing 
Langkah awal adalah pemotongan masing-
masing video, dihilangkan proses shooting yang 
gagal dari masing-masing kamera, kemudian 
digabungkan dalam video editing Sony Vegas 
Pro 11. Karena penggunaan kamera dalam film 
indie komersial “Aku Cinta Indonesia – 
Generation”, mengunakan empat kamera, maka 
variasi view atau pandangan layar cukup 
variatif.  
Alasan penelitian ini menggunakan Sony 
Vegas Pro 11 adalah karena, video editing ini 
mampu membaca atau mengimpor atau 
mengedit semua file video dalam bentuk  
apapun, dan fasilitas editingnya cukup lengkap. 
Sony Vegas Pro 11 juga dapat dioperasikan 
lebih dari satu window sekaligus, jadi 
pengerjaan lebih praktis dan cepat. Sony Vegas 
Pro 11 juga mampu menampilkan video lebih 
dari 3 video dalam satu layar yang dapat 
bergerak dan bersuara secara bersamaan, hal 
Journal Speed – Sentra Penelitian Engineering dan Edukasi  – Volume 3 No 3 - 2011  - ijns.org 
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ini sangat jarang dapat dilakukan oleh video 
editing lainnya. karena dengan sony vegas 
sangat memungkinkan untuk menampilkan 
beberapa video dalam satu layar, dan 
kesemuanya dapat bergerak. Karena dengan 
sony vegas dapat menampung banyak track  
video,. Dengan sony vegas, semua tampilan 
multi video tersebut dapat terwujud. Seperti 
ketika Anda menonton sebuah siaran berita 
yang menampilkan tayangan video dari 
berbagai sudut pandang, dengan Vegas Movie 
Studio pun Anda dapat melakukan hal yang 
sama (Enterprise, Jubilee, 21, 2008). 
 
 




Gambar Tampilan beberapa jendela Sony 
Vegas Pro 11 
 
b) Special FX 
Efek transisi gambar dengan menggunakan 
software Sony Vegas Pro 11, sedangkan efek 
animasi gambar menggunakan software 
Cyberlink Powerdirector 10. Teknik 
pencahayaan editing video diatur dalam video 
editing tersebut, sesuai aturan dari sutradara 
dan editor video. Editing gambar secara fokus 
atau cropping juga menambah variasi artistik 
dalam film indie komersial “Aku Cinta Indonesia 
– Generation”.  
 
 
Gambar Tampilan special effect Cyberlink 
Powerdirector 10 
Salah satu alasan pemilihan software video 
editing Sony Vegas Pro 11 dan Cyberlink 
Powerdirector 10, dalam produksi film indie 
komersial “Aku Cinta Indonesia – Generation” 
adalah, karena kedua software video editing ini 
dapat dikombinasikan dengan preview external 
monitor. 
 
c) Final Editing 
Setelah semua file video selesai dipotong 
dan diberikan sentuhan efek animasi, kemudian 
digabungkan kembali dengan menggunakan 
Sony Vegas Pro 11, termasuk efek animasi 
tulisan. Semua file video film indie komersial 
“Aku Cinta Indonesia – Generation” berupa 
format MPEG II, dan output final rendering juga 
berupa file format MPEG II. 
 
 
Gambar  Tampilan rendering Sony Vegas Pro 
11 
 
Tahapan berikutnya adalah proses mastering 
atau packaging video film indie komersial “Aku 
Cinta Indonesia – Generation”. proses 
mastering atau packaging video menggunakan 
software NERO. Format packaging video dipilih 
dalam bentuk format DVD, karena file film yang 
dihasilkan biasanya cukup lumayan besar, 
durasi film berkisar sekitar 1jam. 
 
4.2.  Hasil Produksi Film Indie Komersial 
“Aku Cinta Indonesia – Generation” 
Hasil dari produksi film indie komersial “Aku 
Cinta Indonesia – Generation”, selanjutnya 
diadakan proses review atau evaluasi, yaitu 
proses analisa. perbandingan antara proses 
perencanaan dan hasil aktual dari video. Hasil 
dari film indie ini merupakan perpaduan antara 
kekuatan sinematografi dan multimedia, yang 
difokuskan pada kekuatan editing video. Film 
dengan alamnya yaitu kekuatan sinematografi, 
unsur suara dan kemampuan mengkontruksi 
pemikiran melalui editing telah terbukti efektif 
menjadi sarana advokasi pemikiran. 
(http://kampungtki.com/baca/414). 
Data yang digunakan untuk perbandingan 
antara perencanaan dan hasil aktual, adalah 
menggunakan data perencanaan dari 
storyboard, dan data pembanding dari hasil 
capture video finishing film indie komersial “Aku 
Cinta Indonesia – Generation”. 
 
Tabel pembanding analisa video 
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No. Perencanaan Video Aktual Video Analisa Result
1 Sesuai dengan perencanaan
2 Sesuai dengan perencanaan
3 Sesuai dengan perencanaan
 
 
Dari analisa yang dihasilkan, perbandingan 
antara perencanaan dan hasil aktual cukup 
sesuai. Jadi semua apa yang telah 
direncanakan tidak terlalu meleset. Semua apa 
yang direncanakan, pengimlementasiannya 
masih dalam batas koridor yang digariskan. 
Paling tidak, sinematografi yang baik dapat 
memberikan pengungkapan yang teliti dari 
produksi yang sudah dipersiapkan seorang 
sutradara untuk kamera-kameranya. (Baksin, 
Askurifai, 18, 2009). 
Pembuatan tema dan alur cerita dalam 
penelitian ini, dibuat dengan daya kreatifitas 
yang variatif dan inovatif, dengan membuat film 
bergenre indie komersial, agar dapat 
dikonsumsi masyarakat sebagai media 
penyaluran informasi yang positif. Kesan 
monoton dalam film ditepis dengan alur cerita 
yang kreatif, proses shooting yang variatif, dan 
proses editing-mixing yang inovatif. Pembuat 
karya film harus jeli melihat segmen 
penontonnya. Bagaimana agar bisa menyajikan 
sebuah karya yang sesuai dengan selera 
penikmatnya sehingga karya filmnya diacungi 
jempol karena tepat bidikan. (Widagdo, Bayu M 
dan S. Gora, Winastwan, Gora.S, Bikin Film 




1. Dalam sebuah produksi film indie, tidak 
pernah terlepas dari sistem multimedia dan 
aturan sinematografi, sebagai media 
pendukung utama dalam membuat film 
indie. 
2. Proses produksi film indie dibagi menjadi 
proses Pra Produksi, proses Produksi, dan 
proses Pasca Produksi. Sedangkan sistem 
multimedia yang digunakan adalah dengan 
penggunaan teknologi multimedia, dan 
aplikasi multimedia. 
3. Teknik Informatika telah membuktikan 
dapat memproduksi sebuah sinema atau 
film, dengan sistem multimedia di 
dalamnya. 
4. Penggunaan sistem multimedia dalam 
pembuatan film indie harus tepat guna, 
sesuai dengan kapasitas dan kapabilitas 
jenis genre film indie.  
5. Film indie yang dihasilkan dikemas dalam 
kepingan DVD, sebagai sarana media 
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